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ABSTRAK

Penelitian ini dilakoksn di Kelurahan Terban,
Kecamatan Gondokusuman, EKotamadva Yogyvakarta. Tujuan
penelitian ini mengksji perbedsan rats-rata Jjumlah snsk
lahir hidup pada keluargs paripurna penduduk antar Kampung
di Kelurahsn Terban. Di mamping itu penelitian ini Jjuga
bertujoan untuk menghkaji pengaruh faktor sosial ekonomi
dan demografi terhadap fertilitas. Metode vyang digunakan
adalah metode survai. Secaras keruangsn daserah penelitian
dibagil menjadi; Kampung Sagan, Kampung Terban Atas dan
Kampung Ledok Terban. Responden dalsm penelitian ini yaito
wanita berstatus kawin vang berumur kurang dari 50 tahun
vang sudah berakhir melahirkan dan tidak ingin punya ansak
lagi. Sampel vang diambil sebesar 50 responden di Kampung
Sagan, 45 regponden di Kampung Terban Atss dan 31
responden di  Ksmpung Ledok Terban. Analisis data
menggunakan program SP5S5 dengan bantuan Komputer.

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa pada
keluargs paripurna penduduk antasr Kampung di Kelurahan
Terban terdapat perbedssan Jjumlsah anak lahir hidup
{fertilitas), vaitu di Kampung Sagan 2,26 per wanita, di
Kampung Terban Atas 2,42 per wanits dan di  Kampung Ledok
Terban 3,29 per wanita. Besarnva F rasio= 8,7827 pada
probsbilitas F= 00,0003, bersrti perbedaan tersebut sangst
meyvakinkan dengan derajst kepercaysan 89,97% . Dengan
demikian dapat dinvatakan bshwa pada linghkungan tempat
tingdal vang berbeda dan pertumbuohan penduduk vang berbeda
diikuti dengan perbedasan fertilitss pads keluarga
paripurna. Perbedasn yasng nyats terlihat antara fertilitas
di Kampung Sagan dan di Kampung Ledok Terban, sntara
fertilitas di Kampung Terban Atas dan di FKampung Ledok
Terban, tetapi antars fertilitas di Eawpung Terban Atas
dan di Kampung Ledok Terban tidak beda nysta. Fakter vang
dominan mempengaruhi fertilitas pada keluarga paripurna di
Kampung Sagan adalah wusia kawin pertsma wanita {pr=
-0,712), di Kampung Terbasn Atas adslah lama pemaksaian
kontrasepsi (r= -0,585), sedangkan di Kampung Ledok Terban
adalah penghasilan keluarga (r= -0,791).
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